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Informasi artikel ABSTRACT

Diterima : Wagqf'is a key Islamic philanthropy instrument for socio-economic
16 Januari 2026 empowerment, yet its realization remains far below its potential.
Direvisi : This study examines how altruism (X1), waqf literacy (X2), and
11 Mei 2026 trust (X3) affect waqf awareness (Y), with religiosity (Z) as a
Disetujui : mediating variable. A quantitative survey was administered online
30 Juni 2026 to 147 Muslim respondents in Indonesia using a 5-point Likert

scale. Data were analyzed with SEM-PLS (SmartPLS) through
measurement-model evaluation (outer loadings, reliability, AVE)
and structural-model testing (R° bootstrapping).

The model explains 73.8% of the variance in religiosity (R°=0.738)
and 76.8% in waqf awareness (R°=0.768). Altruism significantly
increases religiosity (f=0.575; p<0.001) and waqf awareness
directly ($=0.218; p=0.002), and also indirectly via religiosity
(=0.275; p<0.001). Wagqf literacy has a significant direct effect
on waqf awareness (f=0.245; p=0.001), but its effect on religiosity
is not significant (=0.116; p=0.068), resulting in a non-
significant mediation path (§=0.055; p=0.092). Trust significantly
strengthens religiosity ($=0.284, p<0.001) but shows no direct
effect on wagqf awareness ($=0.032; p=0.658); its influence
emerges through full mediation of religiosity (§=0.136; p<0.001).
Religiosity is a strong determinant of waqf awareness (f=0.478;
p<0.001). These findings imply that strengthening religious-based
framing, improving wagqf literacy, and enhancing institutional
credibility are critical to increasing waqf awareness.

Keywords: altruism; religiosity; trust; waqf awareness, wagqf
literacy

PENDAHULUAN

Wakaf merupakan instrumen filantropi Islam yang potensial untuk pembangunan sosial-
ekonomi umat. Al-Qur’an menegaskan bahwa kebajikan (al-birr) dicapai melalui pengorbanan
harta yang dicintai (QS. Ali Imran [3]: 92). Prinsip ini menjadi landasan filantropi Islam,
termasuk wakaf, yang menumbuhkan semangat itsar (Al-Qardhawi, 2001; Sadeq, 2002) serta
mendorong pengelolaan wakaf produktif pada konteks modern (N. Dewi et al., 2025; A.
Faujiah, 2025)
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Secara empiris, potensi wakaf uang di Indonesia diperkirakan mencapai Rp180 triliun
per tahun, namun realisasinya sekitar Rp855 miliar (M. Hakim & Hakim, 2025; Rosida et al.,
2024). Kesenjangan ini menunjukkan lemahnya kesadaran berwakaf, yang dipengaruhi faktor
psikologis (altruisme), kognitif (literasi wakaf), sosial-kelembagaan (trust), dan spiritual
(religiuitas) (Bonang et al., 2024; Kasri & Chaerunnisa, 2022d; Lukman et al., 2025; Maulina
et al., 2024; Razali & Yakob, 2023b).

Empathy—Altruism Theory (Batson, 2011) menjelaskan bahwa perilaku menolong
didorong oleh empati; pada konteks Islam sejalan dengan ikhlas dan (Farooq, 2021; Sadeq,
2002). Literasi wakaf menjadi prasyarat pemahaman konsep, hukum, dan manfaat wakaf (M.
Asyari et al., 2024; Kasri & Chaerunnisa, 2022a), sedangkan trust terhadap lembaga wakaf
terbentuk melalui akuntabilitas dan transparansi sesuai Social Exchange Theory (Blau, 1964;
Homans, 1958) ((Bonang et al., 2024; Lubis & Mahanani, 2022). Religiusitas dipandang
sebagai penguat nilai yang dapat menjembatani ketiga faktor tersebut ((Glock & Stark, 1965;
Gustina, 2024; Nuryitmawan, 2022)

Berangkat dari research gap bahwa studi wakaf masih terfragmentasi dan lebih banyak
berfokus pada niat/keputusan, penelitian ini membangun model integratif untuk menguji
pengaruh altruisme, literasi wakaf, dan trust terhadap kesadaran berwakaf, dengan religiusitas
sebagai variabel mediasi (Razali & Yakob, 2023a). Tujuan penelitian adalah menjelaskan
determinan kesadaran berwakaf masyarakat Indonesia serta implikasi penguatan ekosistem
wakaf uang dan wakaf produktif.

Secara khusus, penelitian terdahulu cenderung menguji determinan wakaf secara
parsialmisalnya hanya literasi dan trust, atau hanya faktor religiusitas sehingga mekanisme
psikologis-spiritual yang menjembatani perilaku berwakaf belum tergambar utuh (L. Hakim &
Hakim, 2025; Hasan et al., 2017a; Kasri & Chaerunnisa, 2022b). Selain itu, sebagian studi
menempatkan trust dan literasi sebagai pendorong keputusan/niat, sementara kesadaran
berwakaf sebagai prasyarat perilaku masih relatif jarang dikaji secara simultan dalam satu
model.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif yang
memadukan faktor prososial (altruisme), kognitif (literasi wakaf), institusional (trust), dan
spiritual (religiusitas) dalam menjelaskan kesadaran berwakaf. Penelitian ini juga menguji
peran mediasi religiusitas untuk menjelaskan apakah pengaruh literasi dan trust bekerja melalui
internalisasi nilai ibadah sosial.

Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh altruisme, literasi wakaf, dan trust
terhadap kesadaran berwakaf, baik secara langsung maupun melalui religiusitas. Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis pada penguatan model perilaku wakaf
serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi peningkatan ekosistem wakaf uang dan
wakaf produktif di Indonesia.

Tabel 1. Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Temuan Kesenjangan
(Tahun) Utama (studi ini)
. Belum menguji
1 Nuryitmawan Altruisme — bA;mél;H;iuh kesadaran &
(2022) Niat Wakaf Peng mediasi
positif o
religiusitas
Kasri & Literasi & Trust . . Belum
. . Literasi dan memasukkan
2 Chaerunnisa — Niat Wakaf .. L
. trust signifikan  religiusitas dan
(2022) Digital
kesadaran
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No Peneliti Variabel Temuan Kesenjangan
(Tahun) Utama (studi ini)
Trust & Trust dan Belum meneliti
Bonang et al. D C X
3 (2024) Religiusitas —  religiusitas altruisme &
Intensi Wakaf  signifikan literasi simultan
) Literasi — Literasi Tidak
Maulina et al. .
4 (2024) Keputusan berpengaruh melibatkan trust
Wakaf Uang langsung & religiusitas
Perlu model
5 Razali & Yakob Kajian Riset wakaf integratif
(2023) sistematis terfragmentasi ~ berbasis
spiritualitas

Sumber : Diolah penulis

Berdasarkan Tabel 1, penelitian terdahulu umumnya masih bersifat parsial karena hanya
menelaah satu—dua determinan perilaku wakaf, sehingga relasi psikologis (altruisme), kognitif
(literasi wakaf), dan sosial (trust) belum diuji secara komprehensif dalam satu model. Selain
itu, sebagian studi lebih sering menggunakan niat/partisipasi sebagai variabel dependen,
padahal kesadaran berwakaf dapat diposisikan sebagai prasyarat psikologis sebelum
terbentuknya niat (Ajzen, 1991; Kasri & Chaerunnisa, 2022c). Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan kebaruan melalui pengujian terpadu X1-X3 terhadap Y dengan peran mediasi
religiusitas (Z).

KAJIAN LITERATUR
Konsep Wakaf dan Kesadaran Berwakaf

Wakaf merupakan bentuk filantropi Islam yang menahan pokok harta agar manfaatnya
dapat digunakan secara berkelanjutan untuk kemaslahatan umum. Secara sosial-ekonomi,
wakaf diposisikan sebagai instrumen distribusi kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan
apabila dikelola secara amanah, transparan, dan produktif (Al-Qardhawi, 2001; A. Asyari et
al., 2024; Sadeq, 2002). Kesadaran berwakaf (Y) dipahami sebagai kesiapan psikologis-
kognitif individu untuk mengenali nilai, tujuan, dan manfaat wakaf, sehingga mendorong
kecenderungan untuk berwakaf. Dalam Theory of Planned Behavior, kesadaran dapat
ditempatkan sebagai prasyarat pembentukan niat karena berkaitan dengan keyakinan dan
evaluasi individu terhadap perilaku (Ajzen, 1991; Kasri, 2021).
Altruisme

Altruisme (X1) merefleksikan dorongan menolong orang lain tanpa orientasi imbalan
pribadi. Empathy—Altruism Theory menjelaskan bahwa empati dapat memunculkan motivasi
altruistik yang mendorong tindakan prososial, termasuk filantropi Islam seperti wakaf (Batson,
2011; Bekkers & Wiepking, 2011). Dalam konteks wakaf, individu dengan altruisme tinggi
cenderung memandang wakaf sebagai sarana memberi manfaat jangka panjang bagi
masyarakat, sehingga meningkatkan kesadaran dan keterlibatan berwakaf (Hasan et al., 2017b;
Kasri, 2021b).
Literasi Wakaf

Literasi wakaf (X2) adalah tingkat pemahaman individu mengenai konsep, ketentuan,
instrumen, serta mekanisme pengelolaan wakaf (Kasri, 2021a; Maulina et al., 2024). Literasi
yang baik membantu individu menilai keabsahan syariah, manfaat sosial-ekonomi, serta
prosedur berwakaf, sehingga mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan keyakinan untuk
berwakaf. Penguatan literasi juga berimplikasi pada partisipasi dan pengelolaan wakaf yang
lebih profesional (S. Y. Dewi & Ismal, 2024; R. Faujiah, 2025).
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Trust

Trust (X3) menggambarkan tingkat kepercayaan masyarakat kepada lembaga/nadzir
terkait kompetensi, integritas, dan akuntabilitas dalam mengelola wakaf. Social Exchange
Theory menekankan bahwa relasi sosial dipengaruhi oleh pertimbangan manfaat dan biaya;
trust tumbuh ketika institusi menunjukkan keadilan, transparansi, dan konsistensi (Blau, 1964;
Homans, 1958). Dalam konteks wakaf, kejelasan laporan, transparansi pemanfaatan dana, serta
rekam jejak nadzir menjadi determinan penting yang memperkuat trust dan mendorong
partisipasi ((R. N. Dewi & Ismal, 2025; Hasan & Siraj, 2018)
Religiusitas sebagai Variabel Mediasi

Religiusitas (Z) merefleksikan internalisasi nilai agama yang tercermin pada keyakinan,
praktik ibadah, pengalaman religius, pengetahuan, serta konsekuensi perilaku (Glock & Stark,
1965). Religiusitas berperan sebagai mekanisme yang menguatkan dorongan prososial:
individu yang religius cenderung memaknai wakaf sebagai ibadah dan investasi akhirat,
sehingga memperkuat kesadaran serta kemauan untuk berwakaf (Gustina, 2024; M. Hakim &
Hakim, 2025; Sahrina et al., 2024).
Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan integrasi Empathy—Altruism Theory, Social Exchange Theory, dan Theory
of Planned Behavior, penelitian ini memodelkan pengaruh altruisme, literasi wakaf, dan trust
terhadap kesadaran berwakaf, baik melalui penguatan religiusitas maupun melalui pengaruh
masing-masing variabel terhadap religiusitas (Ajzen, 1991; Blau, 1964; Homans, 1958).
Dengan demikian, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut.
H1: Altruisme berpengaruh positif terhadap kesadaran berwakaf melalui religiusitas.
H2: Literasi wakaf berpengaruh positif terhadap kesadaran berwakaf melalui religiusitas.
H3: Trust berpengaruh positif terhadap kesadaran berwakaf melalui religiusitas.
H4: Altruisme berpengaruh positif terhadap religiusitas.
HS5: Literasi wakaf berpengaruh positif terhadap religiusitas.
H6: Trust berpengaruh positif terhadap religiusitas.
H7: Religiusitas berpengaruh positif terhadap kesadaran berwakaf.

Religiusita

kepercayaan

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Diolah penulis
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menguji pengaruh
Altruisme (X1), Literasi Wakaf (X2), dan Trust (X3) terhadap Kesadaran Berwakaf (Y),
dengan Religiusitas (Z) sebagai variabel mediasi. Data diperoleh melalui kuesioner daring
dengan skala Likert 1-5 (STS-SS).

Populasi penelitian adalah masyarakat Indonesia berusia >18 tahun yang memiliki
pengetahuan dasar tentang wakaf. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan
data yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan SEM-PLS pada SmartPLS,
mengikuti rekomendasi ukuran sampel 5—10 kali indikator (Hair Jr. et al., 2017).

Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 147 responden dan dinilai memadai untuk
analisis SEM-PLS (Hair et al., 2017). Instrumen kuesioner disusun berbasis indikator pada
masing-masing konstruk: Altruisme (5 indikator), Literasi Wakaf (8 indikator), Trust (4
indikator), Religiusitas (5 indikator), dan Kesadaran Berwakaf (3 indikator), sehingga total 25
indikator. Seluruh item diukur menggunakan skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju—sangat
setuju).

Prosedur analisis meliputi: (1) evaluasi model pengukuran melalui outer loadings,
reliabilitas (Cronbach’s alpha, composite reliability), serta validitas konvergen (AVE); (2)
evaluasi model struktural melalui koefisien determinasi (R?) dan signifikansi jalur dengan
bootstrapping (5.000 resampling); serta (3) interpretasi besaran pengaruh langsung dan tidak
langsung (mediasi) untuk menjawab hipotesis penelitian.

Analisis dilakukan melalui evaluasi outer model (validitas konvergen, reliabilitas,
validitas diskriminan, dan VIF) serta inner model (R?, 2, dan pengujian hipotesis melalui
bootstrapping 5.000 resampling). Kriteria signifikansi menggunakan t-statistic > 1,96 dan p-
value < 0,05.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. Mayoritas responden berusia 18-25
tahun dan berstatus mahasiswa, serta sebagian besar sudah pernah mendengar tentang wakaf.

Tabel 2. Karakteristik Responden

No | Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase (%)

1 Jenis kelamin Laki-laki 61 41,5
Perempuan 86 58,5

2 Usia 18-25 tahun 89 60,5
26-35 tahun 34 23,1
3645 tahun 15 10,2
>45 tahun 9 6,1

3 Pendidikan terakhir SMA 58 39,5
Diploma/Sarjana 79 53,7
Pascasarjana 10 6,8

4 Pekerjaan Mahasiswa/Pelajar | 82 55,8
Pegawai/ASN 29 19,7
Wirausaha 18 12,2
Lainnya 18 12,2

5 Pengetahuan tentang | Pernah mendengar | 105 71,4

wakaf

Pernah berwakaf 31 21,1
Belum mengetahui | 11 7,5

Sumber: Data primer diolah (2026).
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean StdDev Min Max
Altruisme (X1) | 4.129 0.817 1 5
Literasi Wakaf | 3.582 0.814 1 5
(X2)

Trust (X3) 3.84 0.741 1 5
Religiusitas (Z) | 4.231 0.764 1 5
Kesadaran 4.048 0.764 1 5
Berwakaf (Y)

Sumber: Data primer diolah (2026).

Secara umum, seluruh konstruk menunjukkan mean di atas 3,5, dengan religiusitas dan
altruisme berada pada kategori tinggi. Evaluasi outer model menunjukkan sebagian besar
indikator memiliki outer loading > 0,70, kecuali X3 1 yang rendah dan tidak signifikan,
sehingga dicatat sebagai keterbatasan instrumen.

Tabel 4. Outer Loadings

Konstruk Indikator QOuter Loading
Religiusitas (Z) M 1 0.692
Religiusitas (Z) M 2 0.917
Religiusitas (7) M 3 0.894
Religiusitas (Z) M 4 0.856
Religiusitas (Z) M 5 0.843
Altruisme (X1) X1 1 0.819
Altruisme (X1) X1 2 0.857
Altruisme (X1) X1 3 0.887
Altruisme (X1) X1 4 0.834
Altruisme (X1) X1 5 0.845
Literasi Wakaf (X2) X2 1 0.862
Literasi Wakaf (X2) X2 2 0.857
Literasi Wakaf (X2) X2 3 0.858
Literasi Wakaf (X2) X2 4 0.818
Literasi Wakaf (X2) X2 5 0.809
Literasi Wakaf (X2) X2 6 0.783
Literasi Wakaf (X2) X2 7 0.699
Literasi Wakaf (X2) X2 8 0.682
Trust (X3) X3 1 0.205
Trust (X3) X3 2 0.904
Trust (X3) X33 0.913
Trust (X3) X3 4 0.908
Kesadaran Berwakaf (Y) Y 1 0.801
Kesadaran Berwakaf (Y) Y 2 0.842
Kesadaran Berwakaf (Y) Y 3 0.918

Sumber: PLS Algorithm (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar indikator memiliki nilai outer loading > 0,70
sehingga dinilai mampu merepresentasikan konstruknya. Terdapat satu indikator pada konstruk
Trust (X3 _1) dengan loading 0,205 (<0,70) yang menunjukkan kontribusi pengukuran sangat
lemah; indikator ini dicatat sebagai keterbatasan instrumen dan tidak dijadikan dasar utama
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dalam penarikan simpulan konstruk. Indikator Religiusitas (M 1) memiliki loading 0,692
(mendekati 0,70) sehingga masih dapat dipertimbangkan karena indikator lain pada konstruk
yang sama telah kuat dan reliabilitas/AVE tetap memenubhi kriteria (lihat Tabel 5).

Tabel 5. Reliabilitas Konstruk dan AVE

Konstruk Cronbach's rho A Composite AVE
Alpha Reliability

Altruisme (X1) | 0.903 0.904 0.928 0.721
Literasi Wakaf | 0.919 0.929 0.933 0.638
(X2)

Trust (X3) 0.75 0.89 0.853 0.629
Religiusitas (Z) | 0.896 0.902 0.925 0.712
Kesadaran 0.814 0.82 0.89 0.731
Berwakaf (Y)

Sumber: Construct Reliability and Validity (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Selanjutnya, uji reliabilitas dan validitas konvergen pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
seluruh konstruk telah memenubhi kriteria. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
berada di atas 0,70, yang menandakan konsistensi internal instrumen baik. Selain itu, nilai AVE
seluruh konstruk > 0,50, sehingga varians indikator lebih banyak dijelaskan oleh konstruk
dibandingkan error, dan validitas konvergen dapat dinyatakan terpenuhi.

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R?)

Konstruk R Square R Square Adjusted
Religiusitas (Z) 0.738 0.733
Kesadaran Berwakaf (Y) 0.768 0.762

Sumber: R Square (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Hasil inner model menunjukkan R? Religiusitas sebesar 0,738 dan R? Kesadaran
Berwakaf sebesar 0,768, yang mengindikasikan kemampuan penjelasan model yang kuat.
Pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 7-Tabel 9.

Tabel 7. Hasil Bootstrapping Pengaruh Langsung
Jalur B (0) Mean (M) STDEV t-statistic p-value
Altruisme -> | 0.575 0.567 0.07 8.228 0
Religiusitas
Altruisme -> | 0.218 0.215 0.069 3.144 0.002
Kesadaran
Berwakaf
Literasi 0.116 0.115 0.063 1.828 0.068
Wakaf ->
Religiusitas
Literasi 0.245 0.249 0.073 3.376 0.001
Wakaf ->
Kesadaran
Berwakaf
Trust -> 0.284 0.288 0.074 3.837 0
Religiusitas
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Jalur B (O) Mean (M) STDEV t-statistic p-value
Trust -> 0.032 0.036 0.072 0.443 0.658
Kesadaran
Berwakaf
Religiusitas - | 0.478 0.472 0.094 5.08 0
> Kesadaran
Berwakaf
Sumber: Bootstrapping (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Berdasarkan hasil bootstrapping pada Tabel 7, Altruisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Religiusitas (f=0,575; t=8,228; p=0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi altruisme responden, semakin kuat tingkat religiusitas yang terbentuk. Selain
itu, Altruisme juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Berwakaf (f=0,218;
t=3,144; p=0,002), yang mengindikasikan bahwa kecenderungan menolong dan kepedulian
sosial turut mendorong meningkatnya kesadaran untuk berwakaf.

Selanjutnya, Literasi Wakaf tidak berpengaruh signifikan terhadap Religiusitas
(B=0,116; t=1,828; p=0,068), sehingga peningkatan pemahaman wakaf belum terbukti cukup
kuat menaikkan religiusitas pada taraf signifikansi 5%. Namun demikian, Literasi Wakaf
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Berwakaf (f=0,245; t=3,376; p=0,001),
yang menegaskan bahwa pemahaman dan pengetahuan wakaf berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran berwakaf secara langsung.

Pada variabel Trust, hasil menunjukkan bahwa Trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Religiusitas ($=0,284; t=3,837; p=0,000). Artinya, semakin tinggi kepercayaan
responden, semakin kuat religiusitas yang tercermin dalam sikap/penilaian mereka. Akan
tetapi, Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesadaran Berwakaf ($=0,032; t=0,443;
p=0,658), sehingga kepercayaan tidak mendorong kesadaran berwakaf secara langsung.
Terakhir, Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Berwakaf
(B=0,478; t=5,080; p=0,000), yang mengindikasikan bahwa religiusitas menjadi faktor penentu
yang kuat dalam membentuk kesadaran berwakaf.

Tabel 8. Hasil Bootstrapping Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)
Jalur B (O) Mean (M) STDEV t-statistic p-value
Mediasi
Altruisme -> | 0.275 0.269 0.068 4.023 0
Religiusitas -
> Kesadaran
Berwakaf
Literasi 0.055 0.055 0.033 1.688 0.092
Wakaf ->
Religiusitas -
> Kesadaran
Berwakaf
Trust -> 0.136 0.134 0.039 3.511 0
Religiusitas -
> Kesadaran
Berwakaf
Sumber: Bootstrapping (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 8, pengaruh tidak langsung Altruisme terhadap Kesadaran Berwakaf
melalui Religiusitas terbukti positif dan signifikan (=0,275; t=4,023; p=0,000). Temuan ini
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menunjukkan bahwa altruisme tidak hanya mendorong kesadaran berwakaf secara langsung,
tetapi juga memperkuat kesadaran berwakaf melalui peningkatan religiusitas.

Selanjutnya, pengaruh tidak langsung Literasi Wakaf terhadap Kesadaran Berwakaf
melalui Religiusitas menunjukkan hasil tidak signifikan (f=0,055; t=1,688; p=0,092). Artinya,
religiusitas tidak memediasi hubungan literasi wakaf terhadap kesadaran berwakaf. Dengan
demikian, literasi wakaf lebih berperan dalam meningkatkan kesadaran berwakaf secara
langsung, bukan melalui religiusitas.

Adapun pengaruh tidak langsung Trust terhadap Kesadaran Berwakaf melalui
Religiusitas terbukti positif dan signifikan (=0,136; t=3,511; p=0,000). Hal ini
mengindikasikan bahwa trust mampu meningkatkan kesadaran berwakaf ketika trust tersebut
terlebih dahulu meningkatkan religiusitas, sehingga religiusitas menjadi jalur penting dalam
menjelaskan pengaruh trust pada kesadaran berwakaf.

Tabel 9. Ringkasan Pengujian Hipotesis (H1-H7)
Kode Hipotesis B (O) t-statistic p-value Keputusan
(0=0,05)
HI Altruisme — | 0.275 4.023 0 Diterima
Religiusitas
N
Kesadaran
Berwakaf
H2 Literasi 0.055 1.688 0.092 Ditolak
Wakaf —
Religiusitas
N
Kesadaran
Berwakaf
H3 Trust — 0.136 3.511 0 Diterima
Religiusitas
-
Kesadaran
Berwakaf
H4 Altruisme — | 0.575 8.228 0 Diterima
Religiusitas
H5 Literasi 0.116 1.828 0.068 Ditolak
Wakaf —
Religiusitas
H6 Trust — 0.284 3.837 0 Diterima
Religiusitas
H7 Religiusitas | 0.478 5.08 0 Diterima
—
Kesadaran
Berwakaf
Sumber: Bootstrapping (SmartPLS) — diolah peneliti (2026).

Berdasarkan ringkasan pada Tabel 9, hipotesis yang diterima adalah H1, H3, H4, H6, dan
H7, sedangkan hipotesis yang ditolak adalah H2 dan HS5. Penerimaan H1 dan H3 menegaskan
bahwa Religiusitas memediasi pengaruh Altruisme dan Trust terhadap Kesadaran Berwakaf,
sementara penolakan H2 menunjukkan bahwa Religiusitas tidak memediasi pengaruh Literasi
Wakaf terhadap Kesadaran Berwakaf. Selain itu, H4, H6, dan H7 yang diterima memperkuat
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peran Altruisme dan Trust dalam meningkatkan Religiusitas, serta peran Religiusitas sebagai
faktor yang signifikan dalam mendorong Kesadaran Berwakaf.

-
-2
«“

Gambar 2. Uji Hipotesis Direct Effect
Sumber: Diolah penulis

Secara ringkas, hasil bootstrapping menunjukkan bahwa sebagian besar jalur yang
diusulkan didukung data. Altruisme berpengaruh positif signifikan terhadap religiusitas
(B=0.575; p<0.001) dan kesadaran berwakaf (f=0.218; p=0.002), serta memiliki pengaruh
tidak langsung melalui religiusitas (=0.275; p<0.001). Literasi wakaf berpengaruh langsung
signifikan terhadap kesadaran berwakaf (f=0.245; p=0.001), namun tidak signifikan terhadap
religiusitas (f=0.116; p=0.068) sehingga mediasi religiusitas pada jalur ini tidak didukung
(B=0.055; p=0.092). Trust berpengaruh positif signifikan terhadap religiusitas (=0.284;
p<0.001) tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap kesadaran berwakaf (f=0.032; p=0.658);
pengaruh trust muncul melalui mediasi penuh religiusitas (f=0.136; p<0.001). Religiusitas
sendiri menjadi determinan kuat kesadaran berwakaf ($=0.478; p<0.001).

Temuan altruisme mendukung Empathy—Altruism Theory (Batson, 2011) bahwa
orientasi prososial mendorong perilaku memberi tanpa pamrih, yang pada konteks wakaf dapat
terwujud sebagai kesiapan berkontribusi untuk kemaslahatan. Pengaruh langsung altruisme
terhadap kesadaran berwakaf menunjukkan bahwa dorongan menolong dapat mengaktifkan
kesadaran filantropi bahkan tanpa perantara variabel lain. Namun, signifikansi jalur tidak
langsung (H1) mengindikasikan bahwa altruisme juga bekerja melalui internalisasi nilai ibadah
sosial, sejalan dengan konsep religiusitas sebagai penguat orientasi moral dan spiritual (Glock
& Stark, 1965).

Literasi wakaf terbukti memperkuat kesadaran berwakaf secara langsung. Hal ini
menegaskan bahwa pemahaman mengenai konsep, mekanisme, dan manfaat wakaf dapat
memperjelas kontrol perilaku dan keyakinan manfaat (Ajzen, 1991), sehingga meningkatkan
kesiapan individu untuk menyadari dan mempertimbangkan wakaf sebagai instrumen
filantropi. Namun, tidak signifikannya pengaruh literasi terhadap religiusitas menunjukkan
bahwa pengetahuan wakaf belum tentu berbanding lurus dengan kedalaman internalisasi nilai
agama. Dengan demikian, strategi edukasi wakaf perlu dipadukan dengan penguatan nilai dan
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pengalaman keagamaan agar lebih berdampak pada aspek spiritual, bukan hanya aspek
kognitif.

Pada variabel trust, hasil menunjukkan pola mediasi penuh: kepercayaan terhadap
lembaga wakaf tidak otomatis menaikkan kesadaran berwakaf apabila tidak diikuti internalisasi
nilai religiusitas. Temuan ini konsisten dengan argumen bahwa trust merupakan prasyarat
legitimasi kelembagaan dan persepsi integritas, tetapi efektivitasnya terhadap kesadaran
filantropi menjadi lebih kuat ketika trust dipersepsikan sebagai bagian dari orientasi ibadah
(Hasan et al., 2017; Hasan & Siraj, 2018). Selain itu, besarnya pengaruh religiusitas terhadap
kesadaran berwakaf menegaskan bahwa dimensi spiritual berperan sebagai pendorong utama
sekaligus jalur penguat bagi determinan lainnya.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah: (1) lembaga wakaf perlu mengembangkan
narasi wakaf sebagai ibadah sosial yang dekat dengan nilai religiusitas, bukan sekadar ajakan
filantropi; (2) program literasi wakaf sebaiknya berfokus pada aspek yang mudah dipahami
(produk, mekanisme, dan manfaat) serta disertai contoh praktik; dan (3) penguatan trust perlu
dilakukan melalui transparansi pengelolaan, akuntabilitas laporan, dan komunikasi kinerja
lembaga secara konsisten (Dewi & Ismal, 2024).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan survei daring dan data self-
report yang rentan bias persepsi, desain potong lintang yang belum menangkap dinamika
perubahan kesadaran, serta karakteristik responden yang didominasi kelompok usia muda.
Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan responden lintas wilayah dan
kelompok usia, menguji dimensi trust yang lebih rinci (misalnya integritas, kompetensi, dan
benevolence), serta mengombinasikan pendekatan longitudinal atau eksperimen edukasi untuk
menguji efektivitas intervensi literasi dan penguatan religiusitas terhadap peningkatan
kesadaran berwakaf.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesadaran berwakaf dipengaruhi oleh kombinasi
faktor prososial, kognitif, institusional, dan spiritual. Altruisme dan literasi wakaf terbukti
meningkatkan kesadaran berwakaf secara langsung. Trust tidak berpengaruh langsung terhadap
kesadaran berwakaf, tetapi berpengaruh melalui mediasi penuh religiusitas. Religiusitas
berperan sebagai determinan kunci sekaligus mediator penting yang memperkuat pengaruh
altruisme dan trust terhadap kesadaran berwakaf.

Saran praktis bagi lembaga wakaf dan pemangku kepentingan: (1) memperkuat
kampanye wakaf berbasis nilai religiusitas (ibadah sosial) melalui konten yang mudah
dipahami; (2) meningkatkan literasi wakaf yang aplikatif (produk, mekanisme, manfaat, dan
keamanan) dengan pendekatan edukasi yang relevan bagi generasi muda; (3) membangun trust
melalui transparansi, akuntabilitas, dan publikasi kinerja yang konsisten; serta (4) bermitra
dengan institusi pendidikan dan komunitas keagamaan untuk memperluas jangkauan edukasi
dan penguatan nilai.

Saran penelitian lanjutan adalah memperluas karakteristik responden, menguji variabel
tambahan (misalnya norma subjektif, perceived behavioral control, dan kualitas layanan
lembaga wakaf), serta menggunakan desain longitudinal atau eksperimen untuk menilai
dampak program literasi dan penguatan religiusitas terhadap perubahan kesadaran berwakaf
dari waktu ke waktu.
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